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Abstract. Because infection can produce inflammation and injury that may disrupt the function of tissues and 

organs, it is one of the causes of many diseases. There are several locations where this health problem may arise, 

one of which is nosocomial infections that occur in hospitals. This study aims to analyze the relationship between 

length of work and knowledge with measures to prevent nosocomial infections at RSUD I Lagaligo. The type of 

research used in this research is quantitative research with a cross sectional study design. The population and 

sample in this study refers to all medical personnel who work at RSUD I Lagaligo. This research uses a 

questionnaire. The data analysis test used was the chi square test. The results of the analysis test found that there 

was a relationship between length of work and knowledge with measures to prevent nosocomial infections at 

RSUD I Lagaligo, Wotu District, East Luwu Regency with a p value smaller than the α value of 0.05. Hospitals 

should prioritize implementation and maintenance of nosocomial infection prevention measures. This includes 

regular training for healthcare staff on hygiene practices and prevention protocols. Hospital management also 

needs to ensure the availability of equipment and facilities that support effective hygiene practices. Regular audits 

and monitoring of the implementation of preventive measures can help maintain high levels of compliance. 
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Abstrak. Karena infeksi dapat menghasilkan peradangan dan cedera yang mungkin mengganggu fungsi jaringan 

dan organ, itu adalah salah satu penyebab banyak penyakit. Ada beberapa lokasi di mana masalah kesehatan ini 

mungkin timbul, salah satunya adalah infeksi nosokomial yang terjadi di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan 

untuk untuk menganalisa hubungan antara lama kerja dan pengetahuan dengan tindakan pencegahan infeksi 

nosokomial di RSUD I Lagaligo. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional study. Populasi dan sampel dalam penelitian ini merujuk 

pada semua tenaga medis yang bekerja di RSUD I Lagaligo. Penelitian ini menggunakan menggunakan kuisioner. 

Uji analisa data yang digunakan uji chi squre. Hasil uji analisa ditemukan adanya terdapat hubungan antara lama 

bekerja dan pengetahuan dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, 

Kabupaten Luwu Timur dengan nilai p value lebih kecil dari nilai α 0,05. Rumah sakit harus memprioritaskan 

implementasi dan pemeliharaan tindakan pencegahan infeksi nosokomial. Ini mencakup pelatihan reguler bagi 

staf kesehatan mengenai praktik-praktik kebersihan dan protokol pencegahan. Manajemen RS juga perlu 

memastikan ketersediaan peralatan dan fasilitas yang mendukung praktik kebersihan yang efektif. Audit dan 

pemantauan berkala terhadap pelaksanaan tindakan pencegahan dapat membantu menjaga tingkat kepatuhan yang 

tinggi. 

 

Kata Kunci: Infeksi Nosokomial, Lama Kerja, Pengetahuan 
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PENDAHULUAN 

Infeksi nosokomial merupakan masalah besar yang dihadapi rumah sakit, tidak hanya 

menyebabkan kerugian sosial ekonomi, tetapi juga mengakibatkan penderita lebih lama berada 

di rumah sakit serta menambah beban tambahan bagi rumah sakit dalam hal biaya maupun 

tugas yang akan dikerjakan oleh tenaga kesehatan (Khairul et al., 2019).  

Di negara Asia, sekitar 10% kasus infeksi nosokomial terjadi. Amerika Serikat, infeksi 

nosokomial terjadi pada sekitar 5% dari total 40 juta pasien yang dirawat setiap tahunnya, 

dengan tingkat kematian sebesar 1% dan biaya penanganan mencapai 4,5 milyar rupiah per 

tahun. Prevalensi infeksi nosokomial pada pasien di negara maju berkisar antara 3,5% hingga 

12%. Sementara itu, di negara berkembang termasuk Indonesia, prevalensi infeksi nosokomial 

adalah sekitar 9,1% dengan variasi antara 6,1% hingga 16% (Purwacaraka et al., 2023). 

         Sebuah laporan mengenai insiden keselamatan pasien di Indonesia berdasarkan jenisnya 

menunjukkan bahwa dari 145 insiden yang dilaporkan, terdapat 69 kasus (47,6%) yang 

merupakan Kesalahan dan Negligensi Klinis (KNC), 67 kasus (46,2%) yang merupakan 

Kesalahan Terkait dengan Diagnosis (KTD), dan 9 kasus (6,2%) lainnya. Tingkat kejadian 

infeksi nosokomial tertinggi tercatat di Rumah Sakit di daerah Mediterania Timur sebesar 

11,8%, diikuti oleh Asia Tenggara sebesar 10% (Purwacaraka et al., 2023). Pada tahun 2022, 

di RS I Lagaligo, terdapat sebanyak 10.800 pasien yang menjalani perawatan. Sayangnya, dari 

jumlah tersebut, terdapat 180 orang yang mengalami infeksi nosokomial.  

         Faktor lama kerja dan pengetahuan memainkan peran penting dalam tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial di lingkungan rumah sakit. Pertama, lama kerja memiliki 

kaitan dengan pengalaman praktis yang diperoleh oleh tenaga medis, seperti perawat dan 

dokter. Semakin lama mereka bekerja, semakin banyak kasus yang mereka tangani dan 

berinteraksi dengan pasien. 

         Pengetahuan yang baik juga melibatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip kebersihan, 

sterilisasi, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan protokol pencegahan infeksi yang 

dianjurkan. Tenaga medis yang memiliki pengetahuan yang memadai dapat mengambil 

tindakan yang tepat untuk mencegah kontaminasi, menjaga kebersihan lingkungan, dan 

melindungi pasien serta diri mereka sendiri dari risiko infeksi nosokomial (Chairani et al., 

2022). 

          Peran bidan dalam mencegah penyebaran infeksi sangat signifikan, terutama mengingat 

bahwa setiap harinya mereka menghabiskan sekitar 7-8 jam merawat pasien, dan sekitar 4 jam 

di antaranya melibatkan kontak langsung dengan pasien. Oleh karena itu, mereka menjadi salah 

satu sumber utama penyebaran infeksi nosokomial. Dalam rumah RSUD I Lagaligo, pekerjaan 
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bidan menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan pengendalian infeksi belum dilaksanakan 

secara optimal. 

Sesuai uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan tentang hubungan antara lama 

kerja dan pengetahuan dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, 

Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain cross-

sectional studi. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengumpulkan data berupa angka 

atau variabel yang dapat diukur, dan menggunakan metode analisis statistik untuk menguji 

hipotesis atau mencari hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

variabel yang akan diamati adalah lama kerja, pengetahuan, dan tindakan pencegahan infeksi 

nosokomial. 

Desain penelitian cross-sectional, atau penelitian potong lintang, adalah metode 

penelitian yang mengumpulkan data dari sampel populasi pada satu titik waktu tertentu.  

Populasi adalah keseluruhan individu, objek, atau elemen yang memiliki karakteristik 

yang sama dan menjadi objek penelitian atau analisis. Dalam konteks penelitian, populasi 

merujuk pada kelompok yang akan menjadi sasaran penelitian dan hasil penelitian tersebut 

akan diberlakukan atau digeneralisasi kepada kelompok yang lebih besar. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD I Lagaligo, yang terletak di Kecamatan Wotu, 

Kabupaten Luwu Timur. Populasi adalah keseluruhan individu, objek, atau elemen yang 

memiliki karakteristik yang sama dan menjadi objek penelitian atau analisis. Dalam konteks 

penelitian, populasi merujuk pada kelompok yang akan menjadi sasaran penelitian dan hasil 

penelitian tersebut akan diberlakukan atau digeneralisasi kepada kelompok yang lebih besar. 

Dalam penelitian ini, populasi dapat merujuk pada semua tenaga medis yang bekerja di RSUD 

I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik n (%) 

Usia    

20-29 tahun 25 47.2 

30-39 tahun 26 49.1 

40 tahun-49 tahun 2 3.8 

Jenis kelamin   

Perempuan 53 100.0 

Pendidikan terakhir   

Diploma 33 62.3 

Profesi 20 37.7 

Lama bekerja   

Lama 30 56.6 

Baru 23 43.4 

Total 53 100.0 

Sumber: data primer 2023 

 

Tabel 1 menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik para responden dalam suatu 

penelitian atau survei. Data ini memberikan insight tentang berbagai aspek yang berkaitan 

dengan responden yang telah berpartisipasi dalam penelitian tersebut, karakteristik usia 

mengelompokkan responden berdasarkan rentang usia. Mayoritas responden, yaitu 47.2%, 

berada dalam kelompok usia 20-29 tahun. Kelompok usia 30-39 tahun juga signifikan, 

mencakup 49.1% dari total responden. Namun, kelompok usia 40-49 tahun memiliki 

perwakilan yang lebih kecil, hanya 3.8% dari total responden. 

Selanjutnya, karakteristik jenis kelamin menunjukkan bahwa semua responden adalah 

perempuan, mencakup seluruh persentase 100.0%. Karakteristik pendidikan terakhir 

mengindikasikan tingkat pendidikan responden. Mayoritas responden, yaitu 62.3%, memiliki 

tingkat pendidikan diploma. Sementara itu, 37.7% sisanya memiliki tingkat pendidikan profesi. 

Karakteristik lama bekerja memperlihatkan durasi kerja responden di suatu tempat. Responden 

yang telah bekerja lama (56.6%) diimbangi oleh responden yang masih relatif baru dalam 

pekerjaannya (43.4%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persen (%) 

Lama 30 56.6 

Baru 23 43.4 

Total 53 100.0 

Sumber: data primer 2023 
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Berdasarkan tabel 2 bahwa terdapat 30 responden atau sekitar 56.6% dari total 

responden yang termasuk dalam kategori "Lama" bekerja. Sementara itu, jumlah responden 

yang termasuk dalam kategori "Baru" bekerja sebanyak 23 atau sekitar 43.4%. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi Persen (%) 

Baik 36 67.9 

Kurang 17 32.1 

Total 53 100.0 

Sumber: data primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 disimpulkan bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 67.9%, 

memiliki tingkat pengetahuan yang dianggap "Baik". Sementara itu, persentase responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan "Kurang" mencapai 32.1%. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan 

Pencegahan Infeksi Nosokomial 

Tindakan Pencegahan Infeksi 

Nosokomial 

Frekuensi Persen (%) 

Patuh 44 83.0 

Tidak patuh 9 17.0 

Total 53 100.0 

Sumber: data primer 2023 

 

Dari data yang tersedia, terlihat dua kategori utama, yaitu "Patuh" dan "Tidak patuh". 

Dalam kelompok "Patuh", sebanyak 44 responden atau sekitar 83.0% dari total responden telah 

mematuhi tindakan pencegahan secara tepat. Sementara itu, dalam kelompok "Tidak patuh", 

sebanyak 9 responden atau sekitar 17.0% dari total responden, tidak mematuhi tindakan 

pencegahan yang dianjurkan. 

Tabel 5. Hubungan Antara Lama Kerja Dengan Tindakan Pencegahan Infeksi 

Nosokomial Di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu,  

Kabupaten Luwu Timur 

Lama bekerja 

Tindakan Pencegahan Infeksi 

Nosokomial Total 

Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Lama 29 54.7 1 1.9 30 56.6 

 Baru 15 28.3 8 15.1 23 43.4 

Total 44 83.0 9 17.0 53 100.0 

P value = 0,007 

Sumber: data primer 2023 
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Berdasarkan data tabel 4 di atas terdapat responden dengan lama bekerja yang lama 

sebanyak 30 orang (56,6%) dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial yang patuh 

sebanyak 29 orang (54,7%) dan yang tidak patuh sebanyak 1 orang (1,9%). Sedangkan 

responden dengan lama bekerja yang baru sebanyak 23 orang (43,4%) dengan tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial yang patuh sebanyak 15 orang (28,3%) dan yang tidak patuh 

sebanyak 8 orang (15,1%). Hasil uji terdapat hubungan antara lama kerja dan pengetahuan 

dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, 

Kabupaten Luwu Timur. 

Tabel 6. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Tindakan Pencegahan Infeksi 

Nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, 

Kabupaten Luwu Timur 

Pengetahuan 

Tindakan Pencegahan 

Infeksi Nosokomial Total 

Patuh Tidak patuh 

n % n % n % 

Baik 35 66.0 1 1.9 36 67.9 

Kurang 9 17.0 8 15.1 17 32.1 

Total 44 83.0 9 17.0 53 100.0 

P value = 0,000 

Sumber: data primer 2023 

 

Berdasarkan data tabel 5.4 diatas terdapat responden dengan pengetahuan yang baik 

sebanyak 36 orang (67,9%) dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial yang patuh 

sebanyak 35 orang (66.0%) dan yang tidak patuh sebanyak 1 orang (1,9%). Sedangkan 

responden dengan lama bekerja yang baru sebanyak 23 orang (32.1%) dengan tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial yang patuh sebanyak 9 orang (17.0%) dan yang tidak patuh 

sebanyak 8 orang (15,1%) Hasil uji analisis terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

tindakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten 

Luwu Timur. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis terhadap data yang disajikan dalam tabel menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam hal lama bekerja di antara responden. Sebanyak 56.6% responden masuk 

dalam kategori "Lama" bekerja, menandakan bahwa mereka telah memiliki pengalaman yang 

lebih lama dalam pekerjaan mereka. Sementara itu, sekitar 43.4% responden tergolong dalam 

kategori "Baru" bekerja, yang mencerminkan mereka yang relatif belum lama memulai karier 
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atau baru bergabung dalam lingkungan kerja. Disparitas ini menunjukkan adanya variasi dalam 

pengalaman kerja di antara responden yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi hasil 

survei. Peneliti berasumsi, perbandingan lama bekerja juga dapat berdampak pada seberapa 

komprehensif pengetahuan responden terkait topik yang diteliti. Responden dengan lama kerja 

yang lebih lama mungkin telah memiliki lebih banyak waktu untuk memperdalam pemahaman 

mereka terhadap subjek tersebut, sementara responden yang baru bekerja mungkin masih 

dalam tahap pembelajaran dan penyesuaian. 

Analisis terhadap data dalam tabel menyoroti tingkat pengetahuan responden dalam 

konteks penelitian ini. Mayoritas, yakni 67.9% dari responden, memiliki tingkat pengetahuan 

yang dianggap "Baik". Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki 

pemahaman yang kuat terkait topik yang diselidiki. Sementara itu, 32.1% responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang dinilai "Kurang", menunjukkan sebagian responden masih 

memerlukan peningkatan pemahaman terhadap subjek tersebut. 

Responden berdasarkan tindakan pencegahan infeksi nosokomial memberikan 

gambaran tentang sejauh mana responden mematuhi tindakan pencegahan infeksi nosokomial 

dalam konteks lingkungan fasilitas kesehatan. Dari data yang disajikan, terdapat dua kelompok 

utama, yaitu "Patuh" dan "Tidak patuh". Dari kelompok "Patuh", ditemukan bahwa sebanyak 

83.0% responden telah mematuhi tindakan pencegahan dengan tepat, menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah mengadopsi langkah-langkah yang dianjurkan untuk mencegah 

risiko infeksi.  

Dalam analisis ketika melihat pada kelompok "Patuh", terlihat bahwa sebanyak 83.0% 

responden telah dengan sungguh-sungguh mengikuti tindakan pencegahan infeksi nosokomial. 

Angka ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden dalam populasi yang diteliti telah 

berhasil menginternalisasi praktik-praktik pencegahan yang direkomendasikan untuk mencegah 

potensi risiko infeksi selama mereka berada di lingkungan fasilitas kesehatan. Tingkat 

kepatuhan yang tinggi ini mencerminkan kesadaran dan pemahaman yang kuat mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan dan tindakan pencegahan dalam upaya menghindari infeksi 

yang bisa timbul selama perawatan medis. Temuan ini memiliki implikasi yang positif, 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengambil tanggung jawab dalam 

melindungi kesehatan mereka sendiri dan juga kesehatan orang lain yang mungkin terpengaruh. 

Dalam penelitian ini terdapat hubungan antara lama kerja dan pengetahuan dengan 

tindakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten 

Luwu Timur. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nia (2020) 
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bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan SOP Hand Hygiene. 

Penemuan yang menghubungkan lama kerja dan pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu 

Timur, memberikan wawasan penting tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

terhadap praktik pencegahan infeksi. Hasil ini mungkin mengindikasikan bahwa pengalaman 

dan pengetahuan yang didapat dari lama kerja dalam lingkungan fasilitas kesehatan dapat 

berdampak pada pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya tindakan pencegahan dan 

bagaimana mengimplementasikannya secara efektif. Responden yang telah bekerja lebih lama 

dalam rumah sakit mungkin telah memiliki lebih banyak peluang untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas tentang praktik-praktik ini, yang mungkin menjadikan mereka 

lebih cenderung untuk mematuhi tindakan pencegahan yang direkomendasikan. 

Hubungan antara lama kerja dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD 

I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur memberikan gambaran yang menarik 

mengenai hubungan antara lama kerja dan kepatuhan terhadap tindakan pencegahan infeksi 

nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. Dari data yang 

disajikan, dapat diamati bahwa ada pola yang tampaknya menghubungkan lama kerja dengan 

tingkat kepatuhan terhadap tindakan pencegahan infeksi nosokomial. Terdapat dua kelompok 

responden, yaitu mereka yang memiliki lama bekerja yang lama dan mereka yang memiliki 

lama bekerja yang baru. 

Dalam kelompok responden dengan lama bekerja yang lama, yaitu 30 orang (56,6% dari 

total responden), sebagian besar dari mereka, yaitu 29 orang (54,7%), mematuhi tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial. Hanya 1 orang (1,9%) yang tidak patuh terhadap praktik-

praktik pencegahan. Dalam kelompok ini, pola yang muncul adalah mayoritas responden yang 

telah bekerja lama cenderung mematuhi tindakan pencegahan infeksi nosokomial dengan 

angka kepatuhan yang tinggi. Faktor lama kerja mungkin telah memberi mereka peluang lebih 

besar untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang pentingnya tindakan ini. 

Dalam penelitian ini terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu 

Timur. Hasil penleitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah et al. 

(2023) bahwa hubungan pengetahuan perawat dengan tindakan pencegahan infeksi 

nosokomial di ruang rawat inap bedah dan penyakit dalam. 

Dalam kelompok responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang tindakan 

pencegahan infeksi nosokomial, terdapat kepatuhan yang signifikan terhadap praktik-praktik 
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pencegahan ini. Dari 36 responden (67,9%) dengan pengetahuan yang baik, sebanyak 35 orang 

(66,0%) mematuhi tindakan pencegahan ini, sementara hanya 1 orang (1,9%) yang tidak patuh. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan yang baik tentang tindakan pencegahan 

secara umum berdampak positif pada tingkat kepatuhan terhadap praktik-praktik ini. 

Responden dengan pemahaman yang mendalam tentang risiko infeksi dan manfaat dari 

tindakan pencegahan cenderung mengikuti praktik-praktik ini dengan lebih konsisten. 

Disisi lain, dalam kelompok responden dengan pengetahuan yang mungkin belum 

sepenuhnya berkembang (terdiri dari 23 orang atau 32,1% dari total responden), kepatuhan 

terhadap tindakan pencegahan infeksi nosokomial cenderung lebih rendah. Dalam kelompok 

ini, hanya 9 orang (17,0%) yang mematuhi tindakan pencegahan, sementara 8 orang (15,1%) 

tidak patuh. Temuan ini menggambarkan bahwa kelompok responden yang mungkin masih 

perlu memperdalam pengetahuannya tentang tindakan pencegahan ini cenderung menghadapi 

tantangan dalam menerapkannya secara konsisten. 

Peneliti berasumsi bahwa hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan tidak selalu 

bersifat linier atau kausal. Selain pengetahuan, faktor-faktor seperti kesadaran personal, 

lingkungan kerja, dan budaya organisasi juga dapat memengaruhi perilaku kepatuhan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dalam meningkatkan kepatuhan terhadap 

tindakan pencegahan infeksi nosokomial diperlukan. Edukasi yang tepat, promosi budaya 

keselamatan, dan perubahan norma-norma kerja mungkin diperlukan untuk mengoptimalkan 

hasil dalam kedua kelompok responden ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan lama dan pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan infeksi nosocomial di RSUD I Lagaligo Wotu kabupaten Luwu Timur bahwa terdapat 

hubungan antara lama kerja dan pengetahuan dengan tindakan pencegahan infeksi nosokomial 

di RSUD I Lagaligo, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. RS atau fasilitas kesehatan 

lainnya harus memprioritaskan implementasi dan pemeliharaan tindakan pencegahan infeksi 

nosokomial. Ini mencakup pelatihan reguler bagi staf kesehatan mengenai praktik-praktik 

kebersihan dan protokol pencegahan. 
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